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ENDAHULUAN 

Salah satu tujuan nasional bangsa Indonesia ialah untuk 

mencerdaskan kehidupan bangsa melalui suatu pendidikan. Pendidikan 

merupakan hak dasar yang diatur dalam konstitusi, sebagaimana disebutkan 

dalam UUD 1945 yang telah diamandemen tepatnya Pasal 28C ayat (1) dan 

(2) yang mengatur bahwa setiap orang berhak mengembangkan diri melalui 

pemenuhan kebutuhan dasarnya, berhak mendapat pendidikan dan 

memperoleh manfaat dari ilmu pengetahuan dan teknologi, seni dan budaya, 

demi meningkatkan kualitas hidupnya dan demi kesejahteraan manusia 

(Fadlilah, A.,dkk. : 2024). 

Menurut Yusuf (2021) pendidikan merupakan proses yang memiliki 

berbagai macam kegiatan untuk dilakukan individu. Melalui pendidikan 

siswa dapat belajar mengenai beberapa hal untuk mengembangkan diri 

secara optimal. Dalam pelaksanaan program pendidikan di Indonesia, 

pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan secara 

menyeluruh. Untuk mewujudkan kualitas pendidikan tersebut, dibutuhkan 

kreativitas guru dalam mengelola pembelajaran. Guru harus mampu 

menciptakan suasana belajar yang interaktif, inspiratif, menyenangkan, 

menantang, serta memotivasi siswa untuk berprestasi aktif dan memberikan 

ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan 

bakat, minat dan perkembangan fisik serta psikologis siswa, sehingga materi 
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pelajaran dapat diterima dengan mudah. Salah satu mata pelajaran inti yang 
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diberika pada pendidikan formal mulai dari jenjang pendidikan dasar adalah 

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS). 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata pelajaran 

yang dierapkan dalam suatu proses pembelajaran. Berdasarkan Peraturan 

Pemerintah (PP) yang tertuang dalam UU no 19 tahun 2005 tentang Standart 

Nasional Pendidikan tepatnya pada bagian Bab IV pasal 19 ayat (1) : Proses 

Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk 

berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 

kreativitas dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan 

fisik serta psikologis peserta didik (Anggraini : 2022). 

Ilmu pengetahuan sosial (IPS) merupakan salah satu ilmu yang 

sangat penting bagi kehidupan manusia. Menurut Putra. M. A. H. (2022) 

Ilmu Pengetahuan Sosial adalah hubungan antara manusia dengan 

masyarakat serta hubungan antara manusia di dalam masyarakat. Pada 

hakekatnya ialah kajian mengenai manusia dengan segala aspeknya dalam 

sistem hidup bermasyarakat. Kajian ini dilakukan orang dalam bentuk 

pengajaran disekolah untuk mempersiapkan anak didik menjadi warga 

masyarakat yang baik berdasarkan nilai dan kaidah kemasyarakatan yang 

hidup dan berlaku. 

Menurut para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPS merupakan 

ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan lingkungan sosial, cabang ilmu 

pengetahuan yang mempelajari tingkah laku manusia sebagai anggota 

masyarakat. Oleh karenanya secara substansi materi IPS ditingkatkan 
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persekolahan mengintegrasi berbagai ilmu sosial dalam pembelajarannya. 

Pengintegrasian berbagai ilmu sosial tersebut disesuaikan dengan 

kebutuhan dan tahap perkembangan siswa. Sehingga melalui pelajaran IPS 

diharapkan siswa tidak hanya mampu menguasai teori-teori IPS di 

kehidupan masyarakat, tapi juga mampu menjalani kehidupan nyata di 

masyarakat sebagai insan sosial secara dewasa dan bijak. Melalui mata 

pelajaran ilmu pengetahuan sosial siswa diarahkan, dibimbing, dan dibantu 

untuk menjadi warga negara Indonesia dan warga dunia yang baik. Sehingga 

IPS bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta- 

fakta, konsep-konsep atau prinsip-prinsip saja. 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, masih banyak yang 

menggunakan cara belajar dengan mentransfer ilmu tanpa mengembangkan 

bagaimana cara belajar siswa sesuai dengan karakteristik materi. Proses 

pembelajaran muatan IPS yang dilakukan guru hanya dengan menyajikan 

bahan belajar atau materi dengan cara konvensional, guru jarang melibatkan 

siswa secara penuh, sehingga banyak siswa yang pasif dalam proses 

pembelajaran. Aktivitas siswa terbatas hanya pada mendengarkan dan 

mencatat penjelasan guru. Siswa kurang aktif memberikan tanggapan dan 

pertanyaan. Fakta tersebut menunjukkan bahwa rasa ingin tahu siswa belum 

dikembangkan sepenuhnya dalam muatan pelajaran IPS hingga hasil belajar 

siswa kurang memuaskan. 

Hasil pengamatan yang dilakukan di kelas V MI NU Darul Ulum desa 

Bukit Mulia pada hari Senin, 08 Agustus 2023 ditemukan fakta bahwa pada 

saat proses pembelajaran: (1) kurangnya inovasi pembelajaran yang 
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dilakukan oleh guru; (2) Keaktifan dan minat siswa rendah selama 

mengikuti proses pembelajaran; (3) aktivitas siswa masih terbatas pada 

mendengarkan dan mencatat penjelasan guru; (4) guru masih menerapkan 

model pembelajaran konvensional dengan menggunakan pendekatan 

teacher centered; dan (5) kurangnya partisipasi, kerjasama diantara siswa. 

Sehingga kualiatas pembelajaran IPS masih belum optimal dan 

mengakibatkan hasil belajar siswa rendah. 

Hasil wawancara dengan Ibu Siti Halimah guru IPS kelas V MI NU 

Darul Ulum desa Bukit Mulia pada hari Senin, 08 Agustus 2023 pukul 

09.00 WITA dapat di ketahui bahwa pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan guru sudah cukup baik, hanya saja metode pembelajaran yang 

guru lakukan belum begitu berkembang dan bervariasi sehingga siswa 

cenderung bosan dan tidak begitu tertarik kepada pembelajaran. 

Berdasarkan hasil dokumentasi dari beberapa nilai ulangan siswa yang 

diperoleh dari guru wali kelas V MI NU Darul Ulum desa Bukit Mulia 

menunjukkan bahwa hasil belajar siswa masih rendah, banyak siswa yang 

belum mencapai nilai ≥ 70 sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) untuk muatan IPS yang telah ditetapkan sekolah. Hal ini terlihat dari 

data pada tahun 2023/2024 dari hasil ulangan siswa dari 20 siswa, hanya 7 

siswa atau yang mencapai KKM dan 13 siswa masih belum mencapai KKM. 

Melihat kenyataan di atas perlu diterapkan suatu model 

pembelajaran yang mampu menumbuhkan keaktifan, partisipasi dan 

kerjasama siswa serta mengembangkan rasa ingin tahu siswa sehingga dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada muatan IPS di kelas V MI NU 
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Darul Ulum desa Bukit Mulia. Salah satu model pembelajaran yang 

dianggap mampu mengatasi permasalahan di atas yaitu model pembelajaran 

Team Quiz (TQ). 

Model Pembelajaran Team Quiz dipilih karena dapat meningkatkan 

keterlibatan dan keaktifan siswa dalam pembelajaran, membuat 

pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih bermakna sehingga hasil 

belajar siswa dapat meningkat. Menurut Hermanto (2018) Team quiz 

merupakan salah satu metode pembelajaran dimana siswa dilatih untuk 

belajar dan berdiskusi kelompok. Team quiz adalah model pembelajaran 

aktif di mana siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, kemudian semua 

anggota kelompok mempelajari dan mendiskusikan materi, setelah itu siswa 

menyiapkan kuis (tebak-tebakan) dengan jawaban singkat dari materi yang 

sudah dipelajari. 

Menurut   Sundari,   K.,   &    Rukoyah,    S.    (2019).    “Team 

Quiz merupakan salah satu model pembelajaran aktif bagi peserta didik 

untuk membangkitkan semangat dan berpikir kritis”. Model pembelajaran 

team quiz berfungsi untuk menghidupkan suasana belajar, meningkatkan 

keaktifan dan semangat siswa, sehingga siswa dapat mudah memahami 

materi pelajaran. Model pembelajaran Team Quiz diwali dengan guru 

menerangkan materi secara klasikal, lalu siswa dibagi ke dalam tiga 

kelompok besar. Semua anggota kelompok bersama-sama mempelajari 

materi tersebut, saling memberi arahan, saling memberikan pertanyaan dan 

jawaban untuk memahami mata pelajaran tersebut. Setelah selesai materi 

maka diadakan suatu pertandingan akademis. 
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Suprijono (dalam Salamah, D., & Maryono, M. (2022) pembelajaran 

dengan model team quiz dimulai dengan mengelompokan siswa ke dalam 

tiga kelompok. Setelah itu, guru memilih materi bilangan dan 

menyampaikannya dalam tiga bagian. Penyampaian materi hanya dilakukan 

sekitar 10 menit. Setelah itu, kelompok A diminta untuk membuat 

pertanyaan terkait dengan materi yang sudah disampaikan untuk kemudian 

diberikan kepada kelompok B. Jika kelompok B tidak bisa menjawab maka 

pertanyaan dilempar kepada kelompok C. Pembelajaran dilakukan berulang 

dengan langkah tersebut. Dengan adanya pertandingan akademis ini maka 

terciptalah kompetisi antar kelompok, para siswa akan senantiasa berusaha 

belajar dengan motivasi yang tinggi agar dapat memperoleh nilai yang 

tinggi dalam pertandingan. Tujuan penerapan model pembelajaran team 

quiz adalah untuk meningkatkan kemampuan tanggung jawab peserta didik 

dalam suasana belajar yang menyenangkan. Dari sini dapat di simpulkan 

bahwa model pembelajaran Team Quiz dapat menciptakan suasana belajar 

aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

Sebagai bahan perbandingan dalam penelitian, ini peneliti 

mengakaji beberapa penelitian terdahulu untuk menghindari kesamaan 

objek dalam penelitian. 

a. Penelitian oleh Romdoniah, P. L. (2019) dengan judul Efektivitas Model 

Pembelajaran Team Quiz dalam Meningkatkan Hasil Belajar IPS Pada 

Siswa Kelas V SDN 3 Buntet Kecamatan Astanajapura Kabupten 

Cirebon. Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model 
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pembelajaran Team Quiz dapat meningkatkan hasil belajar IPS siswa 

kelas V SDN 3 Buntet Kecamatan Astanajapura Kabupten Cirebon. 

b. Penelitian oleh Azzahra, P. (2023) dengan judul Pengaruh Metode Team 

Quiz Terhadap Hasil Belajar Dengan Menggunakan Media Film 

Animasi Pada Mata Pelajaran IPS Siswa Kelas V MIN 2 Aceh Selatan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode Team Quiz dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka peneliti tertarik untuk 

melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “Meningkatkan 

Hasil Belajar muatan IPS melalui Model Pembelajaran Team Quiz 

pada Siswa Kelas V MI NU Darul Ulum” 

A. Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang di atas maka permasalahan secara umum 

dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana aktivitas guru dalam melaksanakan pembelajaran muatan IPS 

menggunakan model pembelajaran Team Quiz pada siswa Kelas V MI NU 

Darul Ulum? 

2. Bagaimana aktivitas siswa dalam belajar muatan IPS dengan menggunakan 

model pembelajaran Team Quiz pada siswa Kelas V MI NU Darul Ulum? 

3. Apakah hasil belajar siswa pada muatan IPS dapat meningkat dengan 

diterapkannya model pembelajaran Team Quiz pada siswa Kelas V MI NU 

Darul Ulum? 
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B. Rencana Pemecahan Masalah 

 

Permasalahan yang dihadapi di kelas V MI NU Darul Ulum adalah 

rendahnya nilai siswa dalam pembelajaran IPS yang disebabkan (1) 

kurangnya inovasi pembelajaran yang dilakukan oleh guru; (2) Keaktifan 

dan minat siswa rendah selama mengikuti proses pembelajaran; (3) aktivitas 

siswa masih terbatas pada mendengarkan dan mencatat penjelasan guru; (4) 

guru masih menerapkan model pembelajaran konvensional dengan 

menggunakan pendekatan teacher centered; dan (5) kurangnya partisipasi, 

kerjasama diantara siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pada 

mata pelajaran IPS. 

Terlihat dari siswa yang kurang terlibat secara aktif dalam kegiatan 

pembelajaran kemudian tidak adanya interaksi antar siswa di dalam kelas 

untuk menambah pengetahuan seperti halnya bertukar pikiran atau 

berdiskusi sesama teman sekelas sehingga pola pikir siswa tidak 

berkembang. Selain itu proses pembelajaran masih masih berfokus kepada 

guru yang menggunakan metode pembelajaran masih bersifat klasikal yaitu 

guru berceramah atau menerangkan di kelas sedang siswa mendengarkan, 

sehingga siswa merasa bosan dan jenuh dengan yang disampaikan oleh guru 

dalam mengajar. 

Rendahnya nilai pelajaran siswa yang sekarang akan berpengaruh 

pada nilai pelajaran dijenjang berikutnya pada mata pelajaran IPS, selain itu 

siswa juga sulit memahami mata pelajaran tersebut dikelas berikutnya. 

Berdasarkan masalah tersebut maka rencana peneliti memecahkan masalah 

tersebut dengan menggunakan  model Pembelajaran Team  Quiz artinya 
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model pembelajaran aktif bagi siswa dengan bentuk tanya jawab secara 

berkelompok. 

Dipilihnya model Pembelajaran Team Quiz, karena berdasarkan pada 

karakteristik model tersebut yang menuntut siswa aktif dalam pembelajaran 

sehingga semua materi yang disampaikan guru dapat dipahami dengan baik 

dan tidak ada siswa yang tidak memperhatikan guru, dari pandangan 

tersebut peneliti menggunakan model ini untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

Selain itu model ini meminta siswa untuk bertanggung jawab dengan 

tugas yang diberikan, dengan hal tersebut dapat membuat siswa serius 

dalam belajar, membangun sebuah keseriusan dalam belajar merupakan hal 

pertama yang harus dilakukan oleh seorang guru karena jika siswa sudah 

serius dengan tanggung jawab yang diberikan maka diharapkan tidak ada 

lagi siswa yang mengantuk, malas mengerjakan tugas atau bercanda. 

Menurut Silbermen (2016), langkah-langkah pelaksanaan model 

pembelajaran team quiz adalah sebagai berikut: 

1. Pilihlah topik yang bisa disajikan dalam tiga segmen. 

 
2. Bagilah siswa menjadi tiga tim. 

 
3. Jelaskan format pelajaran dan mulailah penyajian materi, batasi 

hingga 10 menit atau kurang dari itu. 

4. Perintahkan tim A untuk menyiapkan kuis jawaban singkat. Kuis 

tersebut harus sudah siap dalam tidak lebih dari 5 menit. Tim B dan C 

menggunakan waktu ini untuk memeriksa catatan mereka. 
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5. Tim A memberi kuis kepada anggota tim B. Jika tim B tidak dapat 

menjawab satu pertanyaan, tim C segera menjawabnya. 

6. Tim A mengarahkan pertanyaan berikutnya kepada anggota tim C, 

dan mengulang proses tersebut. 

7. Ketika kuisnya selesai, lanjutkan dengan segmen kedua dari 

pelajaran anda, dan tunjuklah tim B sebagai pemandu kuis. 

8. Setelah tim B menyelesaikan kuisnya, lanjutkan dengan segmen 

ketiga dari pelajaran anda dan tunjuklah tim C sebagai pemandu kuis. 

C. Manfaat Penelitian 

 
Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Bagi Sekolah 

 
Hasil penelitian ini bermanfaat sebagai pertimbangan untuk 

sekolah dalam memberikan pembinaan terhadap guru untuk memilih model 

pembelajaran tersebut sebagai perbaikan proses mengajar. 

2. Bagi Guru 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dan tambahan referensi dalam pemilihan model pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS). 

3. Bagi Peneliti lain 

 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai informasi 

dan dokumentasi yang dapat dijadikan landasan untuk penelitian 
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selanjutnya. Agar selalu ada inovasi untuk menjadi lebih maju lagi dengan 

penelitian yang dianggap relevan dan dapat membantu penelitian lain untuk 

permasalahan yang sama. 
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V 

PENUTUP 

 

Berdasarkan hasil penelitian pada siswa kelas V MI NU 

Darul Ulum dengan menggunakan model Pembelajarn Team Quiz 

(TQ)dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Aktivitas guru dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Team Quiz (TQ) terjadi peningkatan dimana guru 

mendapat skor 33 dengan kriteria baik kemudian meningkat menjadi 

skor 43 dengan kriteria sangat baik. 

b.  Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran Team Quiz (TQ) terjadi peningkatan dimana siswa 

yang awalnya mendapat persentase 35% dengan kriteria kurang 

aktif kemudian meningkat menjadi 85% dengan kriteria sangat aktif. 

c. Hasil belajar siswa dalam kegiatan pembelajaran menggunakan 

model pembelajaran Team Quiz (TQ) terjadi peningkatan yakni dari 

ketuntasan individu sebanyak 10 siswa dan secara klasikal sebesar 

50% kemudian meningkat menjadi 16 siswa dan secara klasikal 

sebesar 80%. 

A. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang 

telah diuraikan dapat dikemukakan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Kepala Sekolah, penelitian ini dapat menjadi salah satu 
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alternatif untuk dijadikan sebagai masukkan dalam membina guru 
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dalam upaya umeningkatkan kemampuan dan kualitas para guru 

dengan membekali dengan berbagai metode dan model 

pembelajaran, khususnya untuk muatan IPS agar dapat 

meningkatkan kualitas proses dan hasil belajar. 

2. Bagi Guru, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

informasi sebagai bahan masukan dan pertimbangan dalam 

memilih dan menentukan model pembelajaran di kelas sehingga 

mampu menciptakan kegiatan belajar mengajar yang 

menyenangkan (fun learning) dan bermakna (meaningful) dengan 

menerapkan model model pembelajaran Team Quiz khususnya 

pada muatan IPS. Namun, disarankan kepada guru lebih baik lagi 

jika memvariasikan model pembelajaran ini dengan model 

pembelajaran lain agar pembelajaran di kelas menjadi lebih variatif. 

3. Bagi Peneliti Lain, hendaknya menggunakan model pembelajaran 

yang bervariasi agar menarik dan menyenangkan bagi siswa 

sehingga mampu mendapatkan hasil belajar yang lebih baik. Salah 

satu alternatif yang dapat digunakan yaitu model pembelajaran 

Team Quiz (TQ). Di samping itu juga guru dapat meningkatkan 

kemampuan dan pengalaman dalam mengembangkan model 

pembelajaran yang lebih efektif dalam upaya memperbaiki proses 

pembelajaran IPS kearah yang lebih baik serta menggunakan model 

yang sesuai dengan karakteristik anak usia SD/MI. 
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